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S Abs{mct The purposes of the research are (1) to f' nd z‘he empzrtca! cerz‘y‘" ed model of contrzbufion
_ '-'_leadershtp and organiz zation ‘culture through leciurer competency . toward the lecturer ?o!e in -
_' :quahzy assurance, (2 1o a’escnbe the contr:butron of leadef sh:p and or gamg,atwn culture partmlly
Sooand smmltaneously toward lecrwer competency, (3) o describe the contribution of lecturer
e _competency toward lecturer role in quality assurance. Subjects of this research are lecrw ers of 5
- private University in Surakarta resident with the total two hundreds and six person. Quesz‘mnnarre =
- was used to collect the data. Data analysis used Structure Equivalence Model (SEM). The research
resulls some findings. Those are (1) there is an appropriate conceptual model and certified empirical
model of contribution leadership and organization culture through lecturer competency toward . -
 the lecturer role in quality assurance in private university (P — value 0.34>0.05 and RMSEA
g 0] < 0.05), (2) the con(rzbzmon of leadership variable towar d lecturer competency Is 30,25%
and the contribution of organization culture toward lecturer competency is 9,61%, and the
contribution of leadership and organization culture partially and simultaneously toward lecturer
competency is 42%, (3) the contribution of lecturer competency foward lecturer role in qualily
assurance is 8.41%. The implication of this research is if the institution wanls to increase the
“lecturer role in quality assurance in private university, it is needed the visionary leadership
development and establish organization culture supporied by some lecturers with high competences.

Kata kunci: kepemimpinan, budaya organisasi, kompelensi, dan peran dosen.

Pendahuluan berbagai kehidupan, berdimensi politik, teknologi,

sosial budaya, dan ekonomi (Giddens, 2001:5).

Mencermati berbagai temuan dan perkem-
bangan dalam bidang teknologi komunikasi,
informasi, dan arus globalisasi sangat menarik.
Berbagai perkembangan teknologi tersebut telah
mengubah dunia dan karakteristik lingkungan
bisnis. Perubahannya berlangsung cepat sehingga
hasilnya terkadang sulit diprediksi. Era perubahan
yang sangat cepat, mendasar, dan revolusioner
itu menurut Drucker (dalam Heller, 2000: 21) di-
sebut sebagai era turbulensi.

Globalisasi menjadikan masyarakat dunia
semakin terhubungkan satu sama lain dalam

Karena itu, negara yang tidak memiliki basis
keunggulan berbanding (comparative advan-
tage) dan keunggulan bersaing {compelitive
advantage) dipastikan akan tergilas oleh negara
lain, yang pada gilirannya secara internasional
akan menempatkan negara tersebut pada posisi
terbelakang.

Kecenderungan globalisasi menawarkan
hal baru, mulai dari masalah materi dan gaya hidup
sampai dengan konsep berpikir yang dalam per-
kembangannya selalu lebih cepat daripada per-
kembangan inovasi pendidikan. Untuk itu, inovasi
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: .__?‘yang kreatlf dalam pendxchkan dsperlukan agar .

“dunia pendldlkan mampu menglmbangt pesatnya
.;perubahan yang tel jadi di dunia industri. Ini berarti,

e pendidikan di era giobai dituntut mampu menye- -
‘- suaikan dengan perkembangan ilmu dan teknologi -
e '_-ﬁ:.yang pesat Perad1d1kan dl era globfll harus ber-

. : mutu 3 )
i Tuntutan masyarakat terhadap pentmgnya

TR mutu pendldlkan tinggi sebagai akibat globalisasi
S 'merupakan masalah konkrit, mendesak dan tidak
- “bisaditunda- Jagi. Hal ini ter_pad; sebaga: akibat ter-
e '_-bukanya secara luas. lalu lintas tenaga dan modal

E '-antar negara dalam memperebutkan lapangan
( "kerja Kond131 semacam ini menjadikan lulusan
dan perguruan tinggi di Indonesia harus mampu
bersamg dengan lu]usan dan pe; guruan tinggi
' asmg L

Adanya standa1 nasional pendidikan me-
nungukkan bahwa proses- penyelenggaraan
- pendidikan periu memenuhi kriteria minimal
tentang sistem p_endxdxkan. Untuk itulah, diperlu-
kan penjaminan mutu di perguruan tinggi yang
pr_oseSana_ bersifat mandiri dan tidak tergantung
pemerintah. Proses tersebut dirancang, dijalankan,
dan dikendalikan tanpa campur tangan pihak lain
termasuk Pemerintah. Menurut Dirjen Dikti

Depdik_nas (2003.7), penyelenggaraan pendidikan ‘

di perguruan tinggi dianggap bermutu apabila
mampu: (1) menetapkan dan mewujudkan visinya
melalui pelaksanaan misinya, dan (2) memenuhi
kebutuhan stakeholders, baik kebutuhan ke-
masyarakatan, dunia kerja, maupun kebutuhan
profesional. Hal ini berarti, perguruan tinggi pertu
merencanakan, menjalankan, dan mengendalikan
proses yang m_enjamin pencapaian mutu.

* Komponen yang menentukan mutu proses
dan mutu lulusan perguruan tinggi terdiri dari
banyak komponen, di antaranya yang perlu di-
tingkatkan adalah kualitas program akademik,
sumberdaya manusia, sarana prasarana, dan
suasana akademik. Peningkatan berbagai kualitas
itu dirasakan penting dalam rangka memenuhi
standar nasional pendidikan. Pemerintah melatui
PP nomor 19 tahun 2005 (SNP), Pasal 2 nienya-

Va-l.’i-‘é'-.i.’}%'}'éiﬁ'ﬂéﬁ%i;:Y51¥:i:i'2s'--if$Iﬁ#"1;'_Juhi -2.0.10 S

3 'fta'kzih'adanya'ﬂeiapah'stéhdar mutu pendidikéh

yakni standar isi, proses, kompetensi lulusan,

pendldik dan tenaga kependidikan, sarana dan._.:.

prasarana, standar pengelolaan, pemblayaan dan
standar penilaian pendidikan. FanE
“Berkaitan dengan mutu penyeienggaraan_;_";
pendldikan di perguruan tmggl ini permasalahanfﬂ-
yang muncul adalah bagalmanakah proses pen-: :
jaminan mutu di perguruan tinggi. Menurut_ o
Martono (2006) Sekretaris Kopertis Wilayah VI
Jawa Tengah, PTS di lingkungan Kopertis Wila-
yah VI Jawa Tengah belum banyak yang mem per— . _
hatikan secara serius akan mutu. Mustafid (2006) -
Koordinator Kopertis Wilayah VI Jawa Tengah '-
Jjuga menyatakan, dari 218 PTS di Jawa Tencréih :

-sampai dengan Mei 2006 baru beberapa PTS

yang memiliki lembaga penjaminan mutu. Hal ini
d1makium; karena sampai dengan awal tahun 2010
ini pemerintah juga belum mewajibkan PTS
menerapkan sistem standar mutu. Namun yang
perlu disadari bahwa proses penjaminan mutu
sebenarnya dapat dijadikan sebagai bahan
promosi, sebab bagaimana pun para konsumen
perguruan tinggi tentu akan menginginkan lulusan
yang bermutu.

Dosen merupakan salah satu komponen
penentu mutu perguruan tinggi. Dosen berperan
dalam penjaminan mutu pembelajaran, mutu
penelitian, dan mutu pengabdian kepada masya-
rakat. Pertanyaannya adalah sejauh mana dosen
melakukan peran-peran tersebut dan faktor-faktor
apa yang memberikan kontribusi besar terhadap
kompetensi dan peran dosen dalam penjaminan
mutu di perguruan tinggi. Pertanyaan-pertanyaan
intlah yang dicermati dalam studi ini.

Berdasarkan observasi awal yang didukung
hasil wawancara dengan para pimpinan beberapa
PTS di Surakarta (Nopember 2009), dapat dinya-
takan bahwa penjaminan mutu belum sepenuhnya
menjadi skala prioritas utama. Namun demikian,
dalam pencapaian mutu pengajaran, mutu
penelitian, dan mutu pengabdian kepada masya-
rakat dapat dijelaskan sebagai berikut, Untuk mutu
bidang pengajaran, dapat dilihat dari data
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£ ) :._;Wh'an doscn d1 kelas yang teiah menunjukkan :

8 :.2-:' .Bahkan untuk PTS yang sudah memihkl lembaga _'
' pen_]amman mutu angka kehadlran dosen d1 keias

S tersebut bisa mencapai angka 80%

“data jumlah _;udui penelltlan dan. pengabdian

L ';kepada masyarakat Rata-rata judul penehtian
‘yang diusulkan dalam satu tahun berkisar antara

C10%-20% dar1 _;umlah dosen begitu pula untuk
: -_'ptngabdxan kepada ‘masyarakat. Hal berikutnya
“yang menarik adalah bahwa di beberapa program
' "smdx yang proses pembelajarannya tergolong baik
tcmyata kegiatan penelitian dan pengabdxannya
kurang maks;mai Hal i ini berarti para dosen belum
'sccara 1mbang melaksanakan Tri Dharma Per-
; ;uruan nggl Karena 1tu]ah dalam mengadakan
. ’pemlaian terhadap peran dosen dalam penjaminan
" mutu perlu. dlka_u faktor-faktor yang mempe-
ngamhmya -
" "Undang-undang Republlk Indonesia Nomor
40 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
‘Pasal 35 ayat 3 menyatakan. bahwa untuk men-
_capai mutu standar pendidikan itu tidak hanya
. ditentukan oleh unsur tenaga kependidikan yakni

dosen, tetapi juga bagaimana pengelolaan per- ’

. guruan tinggi itu atas standar isi, proses, kompe-
tensi lulusan, sarana dan prasarana, pengelolaan,
pembiayaan, dan penilaian pendidikan yang dapat
dilaksanakan oleh suatu badan standarisasi,
pen;amman dan pengendalian mutu pendidikan.
Pernyataan ini menunjukkan bahwa dosen
merupakan salah satu komponen penting dalam
" meningkatkan mutu pendidikan. _
Selanjutnya, dalam Undang-undang Repu-
blik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Gurn
* dan Dosen, Pasal 1 ayat 2 dinyatakan bahwa
“dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan
dengan tugas utama mentransformasikan, me-
ngembangkan, dan menyebarluaskan ilmu penge-
tahuan, teknologi dan seni melalui pendidikan,
pcnelitiari, dan pengabdian kepada masyarakat”.

1

Nk _Ba}hbaﬁé Sﬁiﬁ&fdjofqé, _Ko?:t_rib_iis'? ﬁepeﬂ@_fﬁtpirz.é?i_ dd!:z":B_ﬁ?iéyas Organisasi

S : Proscntase besar d1 bldang penga_]aran:_ o
L Zbalumdumbang; bldangpenehtxandanpengzbdian- o
R -'_hepadamasyarakat Hal mldapat ditunjukkan dari

.-;Kedudukan dosen sebagal tenaga profesmnal S

berfung31 untuk menmgkatkan martabatdan peran R

dosen sebagai agen pembelajaran pengembang_

ilmu pengetahuan, ‘teknologi, dan seni, serta

i .pengabdl kepada | masyarakat berfungs: untuk

:._menmcrkatkan muty pendidxkan nasxona] '

: Dosenperguruantmggl mcmpunym peran .
; strategls dltmjau dari sisi pembmaan akaderruk dan

_-maha51swa Dosen merupakan tenaga profesmnal -
‘yang menetapkan apa yang terbalk untuk maha-

siswanya berdasarkan pertlmbangan profesxonai
Banyak penﬁakuan yang .menyatakan bahwa

3pengembangan mutu pend:dlkan dapat dltempuh

melalui pengembangan mutu para dosennya. Hal
ini tampak dari temuan penelitian sebelumnya

~ bahwa dalam pendidikan berlaku “the man .

behind the system”, manusia merupakan faktor
kunci yang menentukan kekuatan pendidikan
(Miller, 1980:76), pendidikan sebagai mdusm jasa
merupakan “front line provider and a’etermzne
the quality of service delivery system”, dosen
berada pada garis terdepan- dalam menentukan
kualitas pelayanan (Sallis, 1993:35), perguruan
tinggi yang inovatif, bermutu, ‘dan tanggap
terhadap perkembangan global dan taﬂtangan

Tokal, keberhasilannya terletak pada upaya -

perkembangan dan pembinaan para dosennya.
Penggerak utama pertumbuhan, yaitu para dosen
perguruan tinggi (Heridrajaya, 1999:17). §

Peran digambarkan sebagai interaksi sosial,

yang bermain sesuai dengan apa-apa yang ditetap-
kan oleh budaya. Sesuai dengan teori peran maka
harapan-harapan peran merupakan pemahaman
bersama yang menuntun seseorang untuk ber-
perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Berdasar-
kan teori peran ini, maka seseorang yang berperan
sebagai dosen diharapkan berperilaku sesuai
dengan tugas pokok dan kewajiban dosen.
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi
peran dosen. Menurat Castteter (1996:271), fak-
tor-faktor yang dapat mempengaruhi peran
sescorang berasal dari internal diri sendiri, dari
dalam organisasi, dan dari lingkungan eksternal.
Pertama, sumber yang berasal dari dalam diri
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i '::;Va'rfi.a'.Pen%i_idika:ﬁ;_\fpi.‘iz,"N.b. Lounizow

e '5_'wu_yudnya sepert: kelemahan mteiektual kele-_-
'.-Q'mahan ﬁs:oiogis demotxvam faktorpersonahtas

o ._-ketuaan preparas: p05151 dan ‘orientasi mIai

: :_'-I,Kedua, sumber ‘yang| berasal dan dalam organi-

) f_."..:_'_sas1 mel:putl mstern orgamsasx peranan organx~ :
~sasi, penlaku yang berhubnngan dengan penga- -
s :.‘"._ ."wasan, iklim: orgamsasn dan: budaya organisasi.
"-.'_-Ketzga sumber dari lmgkungan eksternal, seperti:

K keluarga kOIldlSi ekonoml, pohtlk ‘hukum, nilai-

B 3nllal soswl pasaran kerja perubahan teknolog1

3 dan perkumpulan«perkumpuian

"~ Sopiah (2008: 23), menyatakan faktor-fak- -

-.tor y_ang ‘mempengaruhi perilaku individu: usaha,
B kéfnampuan; dan situasi lingkungan. Selanjutnya,
‘perilaku dan kepribadian orang dewasa dipenga-
r_uhi__oiéh faktor-faktor keturunan dan lingkungan

dengan ‘variabel antara’ kondisi situasional -

(Muchlas, 2008: 84). Menurut Wirawan (2009:7),
“kinerja:merupakan hasil sinergi dari sejumiah
faktor, yakni: faktor lingkungan internal organisasi,
faktor fingkungan eksternal, dan faktor internal
“karyawan. Faktor yg mempengaruhi individu
bekerja meliputi kemampuan individual (bakat,
minat, kepri_badian, dsb), tingkat usaha yg dilaku-~
kan (motivasi, etika, kehadiran, dsb), dan dukungan
organisasi (budaya, peralatan dan teknologi).
Peran dosen dalam penjaminan mutu di perguruan

tinggi dalam penelitian ini diartikan sebagai peri- -

faku yang diharapkan dari seorang dosen, dalam
hal pelaksanaan tugas-tugas bidang pengajaran,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Peran dosen dipengaruhi oleh beberapa
faktor, maka penilaian terhadap peran dosen
dalam penjaminan mutu perlu dikaji faktor-faktor
yang mempengaruhinya, antara lain: kepemimpin-
- an, bu’déya organisasi, dan kompetensinya.
Kepemimpinan merupakan salah satu
fungsi manajemen yang penting. Setiap kegiatan
manajemen apa pun, selalu ada individu yang
memimpin perencanaan, pengorganisasian, kepe-
mimpinan, dan pengendalian. Pemimpin, Drucker
(dalam Heller, 2000: 21) adalah individu yang
“make things happen,” ia adalah yang membuat
sesuatu menjadi sesuatu itu sendiri. Pemimpin

- membuat organisasi. menjadi sebuah organisa

‘yang sungguh»sungguh (Moeljono, 2009: ,2.9')_.
+.. Kepemimpinan (Robbins, 2006: 432) meru-

- pakan kemampuan seseorang untuk mempe-
ngaruhl kelompok menuju pencapaian sasaran,
Menurut Yukl (2009:8), kepemimpinan adalah .
proses seorang pemimpin mempengaruhi pengl-f;_;

kutnya untuk hal-hal: interpretasi keadaan (ling-: '
kungan orgamsam) pemilihan tujuan orgamsaé :
pengorgamsas:an kerja dan memotivasi penglkut v
untuk mencapai tijuan organisasi, mempertahan—';- ,
kan kerjasama dan tim kerja, dan m&ngorgamsasx

- dukungan dan kerjasama orang dari luar orga-. '_

nisasi.

pengaruhi atau mengontrol pikiran, perasaan atau

tingkah laku orang lain. Kepemimpinan dilihat dari
perilaku pimpinan dalam melaksanakan k_ep_em;m- -

pinannya dan menurut Greenleaf (1999: 17-21)
meliputi sepuluh butir, yakni perilaku me*nd'enga;rf
kan, empati, menyembuhkan, menyadarkan, per-
suasif, konseptual, meramalkan, melayani, komit-
men, dan memberdayakan.

Peran dosen terkait dengan budaya orga-
nisasi. Menurut (Robbins, 2006: 721) budaya
organi-sasi-mengacu ke suatu makna bersama
yang dianut oleh anggota-anggota yang membe-
dakan organisasi itu dengan organisasi lain.
Budaya Organisasi adalah sistem makna yang
diterima secara terbuka dan kolektif, yang berlaku
untuk waktu tertentu bagi sekelompok orang
tertentu (Sobirin, 2009:125, & Pettigrew, 1979:
570-581). Makna bersama itu bila diamati merupa-
kan seperangkat karakteristik utama yang dihargai
oleh suatu organisasi. Karena itulah budaya
organisasi menjadi kekuatan yang menyatukan
seluruh komponen di organisasi itu untuk mencapai
tujuan. Penelitian Hamid (2002:1) membuktikan

adanya pengaruh secara signifikan budaya orga-

nisasi terhadap motivasi kerja. Penelitian tersebut
juga membuktikan adanya pengaruh secara signifi-
kan budaya organisasi baru terhadap prestasikerja.

Selanjutnya, masalah dengan kompetensi
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i -'_--fB.a?trbéi#g.:Sym?i&r_ifb'ké;'K&z;tfibzls_i Kép'eminzp?ﬁéﬁ._dan Budaya QfgerGSI_':--'_

"_::."dosen Menurut Spencer dan Spencer (1993 17) :

S --:"ZIIkompetensx merupakan karakteristik dasar seo-:
. rang pekerja’ yang menggunakan baglan keprl—'
S _"'-E.badiannya paling. dalam dapat mempengaruh: o

' ""penlakunya ketlka menghadap1 peker_] aan, yang

o :;_':akhimya berpengaruh pada kemampuan untuk

- "f_.:menghasnlkan prestasi kerja. Kompeten51 ini ter~__'
" bentuk atas lima karakteristik utama, yaitu watak

-'.":'motlf konsepdiri pengetahuan dan keterampllan -

- Kompetenm mdwzdu mempakan suatu pe- -

_-'_nampllan ‘rasional yang ‘dapat dxgunakan untuk

'+ ‘mencapai tu_]uan yang dungmkan dengan penuh"
_ -_:kesenangan Batasan ini menunjukkan bahwakom- -

_petensi merupakan suatu penampllan spesaﬁk yang
‘rasional sebagai harmoni dan pemilihan pengeta-
huan, keterampilan, dan kemampuan yang dibutub-

kan oleh tugas pekerjaan untuk mencapai tujuan- -

tujuan yang. telah dltetapkan dengan penuh
“keberhasilan. :

Kompeten51 menentukan aspek-aspek pro-
ses dari kinerja suatu pekerjaan. Kompetensi se-
tiap dosen menunjukkan kualitas diri yang se-
benarnya. Kompetensi tersebut akan terwujud
dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan per-
buatan secara profesional dalam menjalankan
fungsi sebagai seorang pendidik, yang akhimya
berpengaruh pada kemampuan untuk meng-
hasilkan prestasi (Depdiknas, 2003:3). Kompetensi
dosen dinyatakan sebagai seperangkat kualifikasi
yang berupa kecakapan atau kemampuan yang
dimiliki seorang dosen, yang meliputi kompetensi

pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional untuk -

melaksanakan pekerjaan yang menjadi profesinya.

Oleh sebab itu, perlu dirumuskan seberapa
besar kontribusi variabel kepemimpinan dan
budaya organisasi terhadap kompetensi dosen dan
peran dosen dalam penjaminan mutu di perguruan
tinggi swasta.

Metode

Penelitian kuantitatif ini termasuk penelitian
survai, yaitu suatu upaya mengumpulkan informasi

-.'darl para responden yang merupakan contoh
denganlmeswnerterstruktur (Kerlmger 1990 610; i
: Arxkunto, 2000 312) Penehtian ini juga peneiitlan_ SR

ter_}adl dantxdakadamampulasx langsungterhadap RS
- vanabel mdependen (Sugiyano 2009:7). i
Popu]ass penehtxan adalah se]uruh dosen o
: .tetap PTS. (umvers:tas) se- eks Kare:31denan
‘Surakarta sebanyak 1. 501 orang Sampel se-
Junllah 206 responden (Ghozali, 2005:13) yang
: dltentukan dengan teknlk _proport:onal random '

'samplmg - :
-Data penehtzan dlperoieh melalui angket

yang diberikan kepada responden. Jawaban res-

ponden merupakan persepsi terhadap apa yang
diketahui, dirasakan, dan dilaksanakan oleh dosen
dalam perannya sebagai penjamin mutu'p_enw
didikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat.
Butir pernyataan dalam angket dibuat dengan
model skala penilaian 1 - 5.

Analisis penelitian meliputi analisis deskriptif
dan Structural Equation Model (SEM). Analisis

deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan '

objek atau variabel laten penelitian sebagaimana
adanya. Adapun analisis model persamaan
struktural ini dipilih karena memungkinkan peneliti
menguji hubungan antar variabel yang kompleks

" . {Wijanto, 2008:12). Medel struktural merupakan

pendekatan yang terintegrasi antara analisis faktor
(confirmatory factor analysis), model struktural
(structural model), dan analisis jalur (path
analysis). Pemodelan persamaan struktural
dalam penelitian ini terdiri atas model struktural
dan model pengukuran.

Hasi? Penelitian dar Pembahasan

Hasil analisis kontribusi variabel kepe-
mimpinan, budaya organisasi, kompetensi dosen
(variabel eksogen) terhadap peran dosen dalam
penjaminan mutu diketahui dari persamaan
struktural sebagaimana disajikan dalam tabel 1
berikut.
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'-Ta'B_el_ I .P.e'fsa.r.rie_;én _Strﬁktural Peran Dosen dalam Penjaminan Mutu. -

: Vmabel Koeﬁsmn Skort _ a S% _ EfekTotai 'Ketar;angé_r';i.
Kepennmpman 019 2,46 . 1»96 019 | S!gnaﬁkan
Budaya Orgamsasx S 035 - 402 19. 035 . Signifikan
Kompctensl Dosen : 029 Fea _:1,96 - 020  Signifikan

R2—085 T - e -

IIas;l anahs:s kontr;bus; 1angsung dan tidak langsung variabel eksogen terhadap peran dosen -

4_ d }am penjamman mutu dlrangkum dalam bentuk tabel 2 sebaga1 berikut.

.Tabel 2. Kontribusi Langsung dan ‘T_i_dak Langstmg

Besar Kontribusi

No ' " Variabel © Jalur -
: - - Langsung Tak Langsung Total
oo r B kemy o 0,35 _ -
2 Ekemy  Ermiem fF W Ot 0,53
L bkem  gemiem 035 0,36 0,71
3. mkem 0,29 2

Sumber: Data pfimer, yang diolah

| Kont: ibusi indikator budaya organisasi terhadap peran dosen dalam penjaminan mutu dzrangkum
dalam bentuk tabel 3 sebagai berikut. '

Tabel 3 Kontribusi Indikator Variabel Budaya Organisasi

Budaya Organisasi (&; ) Loading Persentase (%) thit
~ Inovatif dan pengambilan resiko (X5;) 0.56 14.97 7.96
Perhatian (X;,) 0.47 12.57 6.46
Orientasi hasil (Xz3) 0.48 12.83 6.72
Orientasi orang (X34) 0.62 16.58 9.01
Orientasi tim (X;5) 040 10.70 548
Agresif/kompetitif (Xa0) 0.69 18.45 10.45
Kemantapan (Xa7) : 0.52 13.90 7.39

Sumber: Data primer yang diolah
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- '- Bambang S’arnafd}okd,f ':f(éi;t_fibu_sl_K__epgmt_mpr::_t:au_ -dx_n__rz“; BudayaOrgamsas .

_ Berdasarkan temuan hasﬂ penehtian dx atas '
'maka sesual dengan h;potesxs dxkerﬁukakan hai-. ’
:"'-_.Z'if.hal sebagaz berikut. oo o
' “Pertama, kepemlmpman dan budaya orga- =

e nisasi berkontnbum secara. 51gnlfikan terhadap

' b _kompetens; Kontrzbusa kepem:mpman terhadap -

e kompeten51 dosen sebesar 30.25%, kontribusi
SRS -_'_"budaya orgamsa51 terhadap kompetensz dosen_
o, 61%, dan kontnbusa kepem:mpman dan budaya' r

L orgamsasx secara su'nultan terhadap kornpetenm
i dosen sebesar 42%. £ . _

. Kedua, kepemlmpman dan budaya organl-

s SaSl berkontnbus; secara signifikan terhadap peran
- dosen dalam penjatninan mutu, Hasil analisis data
menunjukkan besar koefisien jalur variabel
kepemimpinan terhadap peran dosen dalam
penjaminan mutu 0.19 dengan arah positif, yang
berarti semakin baik kepemimpinan semakin baik

" pula peran dosen dalam penjaminan mutu. Hasil

- ini juga mengindikasikan kontribusi langsung
variabel kepemimpinan terhadap peran dosen
dalam penjaminan mutu sebesar 0.0361. Ini
berarti, 3.61% perubahan yang terjadi pada peran
dosen dalam penjaminan mutu secara langsung
disebabkan adanya perubahan pada kepemim-
pinan. Adapun kontribusi tidak langsung variabel
kepemimpinan melalui kompetensi dosen sebesar

12.25% sehingga dari kontribusi langsung dan -

tidak langsung diperoleh kontribusi total kepe-
mimpinan terhadap peran dosen dalam penjaminan
mutu sebesar 28.09%. :
Selanjutnya, besar koefisien jalur variabel
budaya organisasi terhadap peran dosen dalam
penjaminan mutu sebesar 0.35 dengan arah positif,
yang berarti semakin baik budaya organisasi
semakin baik pula peran dosen dalam penjaminan
mutu. Hasil ini juga menunjukkan kontribusi
langsung variabel budaya organisasi terhadap
peran dosen dalam penjaminan mutu sebesar 0.35.
Ini berarti, 12.25% perubahan yang terjadi pada
perdn dosen dalam penjaminan mutu secara
langsung disebabkan perubahan pada budaya
- organisasi. Hasil perhitungan Lisrel diperoleh
besaran kontribusi tidak langsung melalui variabel

- kompeten51 dosen sebesar 12. 96% Berdasarkan' L
: hasil kontrlbuSI langsung dan tidak langsung e
._'dlperoleh kontr1bus1 total budaya orgamsam o
terhadap peran dosen dalam penjamman rnutu o
- sebesar 50.41%. :
i Ketzga, bahwa kompetensj dosen ber— i
o kontnbum secara 51gn1ﬁkan terhadap peran dosen
: daiam penjaminan mutu, Hal ini d;tunj ukkan oleh
hasil penelman sebageu benkut kontrlbum kom-
: petens; dosen terhadap peran dosen dalam pen-
! jaminan mutu sebesar 8§.41%. Adapun kontribusi
- kepemimpinan, budaya organisasi, dan kompetensi

dosen.secara simultan terhadap peran dosen
dalam penjaminan mutu sebesar 85%
Keempat, variabel budaya organisasi
memiliki kontribusi terbesar terhadap peran dosen
dalam penjaminan mutu. Secara berturut-turut
kontribusi budaya organisasi diperoleh angka
sebesar 50.41%, diikuti variabel kepemimpinan
28.09%, dan kompetensi dosen sebesar 8.41%.
Kelima, variabel budaya organisasi memi-
liki kontribusi paling besar terhadap peran dosen
dalam penjaminan mutu dibentuk oleh tujuh

indikator. Berdasarkan uji t, masing-masing indi-

kator memperoleh skor t di atas taraf signifikansi
5% (1,96). Pada tabel 3 di atas memberikan infor-
masi tentang besaran nilai estimasi (Joading) pada
masing-masing indikator dan indikator yang
memperoleh nilai estimasi paling tinggi, yakni X26
(0.69), sehingga dapat diartikan bahwa indikator
X26 (agresif/kompetitif) memiliki kontribusi paling
besar terhadap peran dosen dalam penjaminan
mutn, yakni 47,61%.

Berdasarkan temuan dan deskripsi uji
hipotesis dan signifikansi maka diperoleh kese-
suaian model konseptual dengan model teruji
empirik peran dosen dalam penjaminan mutu di
perguruan tinggi. Model teruji empirik merupakan
ringkasan hasil uji signifikansi parameter model
persamaan struktural kontribusi kepemimpinan,
budaya organisasi, dan kompetensi dosen terhadap
peran dosen dalam penjaminan mutu. Secara
diagramatik model teruji tersebut divisualisasikan
sebagaimana gambar berikut.
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2. Temuan dan Pembahasan
' Berdasarkan analisis data ditemukan bah-
wa variabel budaya orgénisasi memiliki kontribusi
terbesar terhadap peran dosen dalam penjaminan
mutu (50.41%). Hal ini dapat dimaklumi karena
budaya organisasi yang mantap pada hakikatnya
merupakan kekuatan yang dapat menyatukan
tujuan, menciptakan motivasi, komitmen, dan
loyalitas seluruh dosen, serta memberikan struktur
dan kontrol yang dibutuhkan tanpa harus bersandar
pada birokrasi formal. Budaya organisasi dapat
meningkatkan motivasi dan inovasi yang ber-
dampak pada meningkatnya peran dosen dalam
penjaminan mutu perguruan tinggi.
Secara simultan, variabel-variabel eksogen
memberikan kontribusi sebesar 85% terhadap

peran dosen dalam penjaminan mutu. Hal ini
dimaklumi karena dalam penelitian ini mencakup
banyak variabel yang secara teoretis meng-
gambarkan keseluruban faktor-faktor penyebab
peran dosen dalam penjaminan mutu. Faktor-
faktor itu bisa berasal dari dalam diri dosen, faktor
dari organisasi, dan faktor eksternal. Berkaitan
dengan peran dosen dalam penjaminan mutu
perguruan tinggi maka faktor dari dalam diri dosen
itu adalah kompetensi dosen. Adapun faktor dari
organisasi adalah kepemimpinan dan budaya
organisasi. -

Kontribusi langsung kepemimpinan ter-
hadap peran dosen dalam penjaminan mutu
sebesar 3,61%. Kontribusi tidak langsung kepe-
mimpinan melalui variabel kompetensi dosen
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O Bambang Sumardjoko,Kontnbuﬂ Kepen i_ipif_uﬁ;sz dan Budaya()rgamsas: : 9

::__sebesarl 25% Kontribum totai vanabel kepe-:
- -'3'-:m1mpman terhadap peran dosen daiam pen_]amman L
;'-}-mutu sebesar 28, 09% Temuan ini menunjukkan R
L .'bahwa kontnbusu txdak langsung ter nyata lebih
- besar dari yang langsung (12.25% > 3.61%). Tni
- berarti, agar 1t":ar;j adi peniiwkétéh'peréﬁ dosen dalam
"".'-_.f'pen_}amlnan mutu maka kepemlmpman di per- -
'__guruan tmg i swasta perlu memperhatlkan '

kompetenm dosen.

Kontnbum langsung budaya organisasi ter-

" _'hadap peran dosen dalam penjaminan- mutu

: sebesar 12,25%. Kontnbum tidak langsung melalui

' :'v_anabel kompetensi sebesar 12.96%. Kontribusi
total _,bt_l'daya" organisasi terhadap peran dosen
" ‘dalam penjaminan mutu sebesar 50,41%. Temuan
ini menunjukkan bahwa kontribusi tidak langsung
ternyata lebih besar dari pada langsung (12.96%
>12:25%). Ini berarti, untuk meningkatkan peran
dosen dalam penjaminan mutv, internalisasi buda-
_yaorganisasi di'perguruan tinggi perlu memper-
~hatikan kompetensi dosen.

Peningkatan peran dosen dalam penja-
minan mutu dt perguruan tinggi perlu dilaksanakan
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan
tinggi. Tercapainya Kinerja leibaga dalam pelak-
sanaan penjaminan mutu merupakan salah satu
bentuk keberhasilan perguruan tinggi dalam
mengelola sumberdaya manusia yang dimiliki.
Mutu pendidikan tinggi adalah tercapainya tujuan
pendidikan dan kompetensi lulusan sesuai dengan
standar yang ditetapkan,

Proses penjaminan mutu di perguruan ting-
gi tergantung dari orientasi tindakan pengem-
bangan visi dan misi pimpinan. Hal ini diperlukan
karena pendidikan itu selalu berubah setiap saat.
Untuk merumuskan visi perlu proses interaksi
antar warga kampus. Perumusan visi adalah tugas
manajemen tingkat atas tetapi harus merupakan
proses interaksi yang memberikan peluang untuk
mendapatkan umpan balik dari semua tingkat
manajemen, yakni: rektor, dekan, dosen, staf
karyawan, dan mahasiswa. Pimpinan perguruan
tinggi perlu menunjukkan komitmen kuat dan
terus-menerus dalam memimpin sekaligus men-

._ _'_'dorong para dekan, ketua Jurusan dan dosen i
untuk . meiakukan usaha secara ‘serius dalam : et
: rangka mewugudkan mutu perguruan tinggi. -

Beberapa kriteria kualitas kepemimpinan
manajeryang baik antara lain, memiliki komitmen

or gamsas:onal yang kuat, visionary, disiplin diri

yang t_;n_ggt, tidak melakukan kesalahan yang sama,

antusias, berwawasan luas, kemampuan komuni-

kasi yang tinggi, manajemen waktu, mampu me-
nangani setiap tekanan, mampu sebagai pendidik

atau guru bagi bawahannya, empati, berpikir

positif, memiliki dasar spiritual yang kuat, dan selalu
siap melayani. '
Kompetensi dosen memberikan kontribusi
terhadap peran dosen dalam penjaminan mutu
(8,41%). Kekuatan utama kehidupan perguruan
tinggi terletak pada kekuatan para dosen. Seorang
dosen dapat meningkatkan perannya dalam proses
penjaminan mutu perguruan tinggi apabila dosen
yang bersangkutan memiliki kompetensi yang
meémadai. Semakin baik kompetensi dosen akan
semakin profesional dalam melakukan fugas.
Peningkatan kompetensi dosen int dapat dilakukan
melalui pengem-bangan kompetensi.
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka
prinsip-prinsip yang berkaitan dengan peran dosen
dalam penjaminan mutu dapat dirunmuskan sebagai

" berikut,

1. Kepemimpinan, budaya organisasi di per-
guruan tinggi, dan kompetensi dosen mem-
berikan kontribusi yang cukup besar terhadap
peran dosen dalam penjaminan mutu di
perguruan tinggi swasta di Surakarta.

2. Peran dosen dalam penjaminan mutu di per-
guruan tinggi meningkat apabila peningkatan
kepemimpinan di perguruan tinggi didukung
oleh kompetensi dosen.

3. Peningkatan budaya organisasi di perguruan
tinggi yang didukung oleh kompetensi dosen
meningkatkan peran dosen dalam penjaminan
mutu di perguruan tinggi.

4, Dibandingkan dengan kepemimpinan dan
kompetensi dosen maka budaya organisasi
memberikan kontribusi terbesar terhadap
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N kontrlbu51 posmf variabel kepemlmpman budaya_';_'-' :
* organisasi, dan kompetensi dosen terhadap per_a_n: ]
dosen dalam penjaminan mutu di perguruan tinggi.
Implikasinya, jikai mgm meningkatkan peran': i
: dosen dalam penjaminan mutu di perguruan tmggzgi_-;_ .
‘maka parlu dikembangkan kepemimpinan visioner,
budaya organisasi yang mantap, dan didukung o}eh :. -
: dosen—dosen yang berkompeten. G
Saran-saran penel itian disampaikan kepada o
para dosen, pimpinan perguruan tinggi, dan Dirjen
Dikti Depdiknas. Pertama, kepada para dosen i
' hendaknya makin menyadari dan menin gkatkan AR
- kompetensinya sebagai seorang dosen, yang ditunj u_k_;_ :

i -"gmuan tmggl

i 5 _-Kepennmpman dan budaya orgamsa51 dapat_

e :'_.---';:-men}e]askan perubahan pada kompeten51
:_'E_dosen AHRPAENY S

B . 6 ;._.'-Kompeienm dosen dapat menjeiaskan peru~ '
S :3_3zbahan pada peran:dosen dalam. penjamlnan

o mutudi perguruan tinggi. -

pEO e -.hka kepemimpinan visioner, konseptual, dan

~transformatif yang didukung oleh budaya
S -"brgallisaéi yang mantap maka peran dosen
- dalam penjaminan mutu melalui Tri Dharma

" Perguruan Tinggi akan meningkat.

- Simpulandan Saran . .

* - Secara umum, penelitian ini telah mene-
mukan model teruji empirik kontribusi kepe-

- mimpinan dan budaya organaisasi melalui kompe-
tensi ‘dosen terhadap peran dosen dalam pen-

kan dengan meningkatnya hasil-hasil pengajaran,

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Kedua, kepada pimpinan dan institusi pe‘rgurue:in
tinggi, hendaknya selalu menunjukkan kepemim-
pinan transformatifvisioner. Ketiga, kepada Dirjen
Dikti Depdiknas, disarankan secara konseptual
menyusun berbagai kebijakan yang arahnya

jaminan mutu di Perguruan Tinggi Swastaseeks  ditujukan pada peningkatan sosialisasi berbagai
Kare-sidenan Surakarta. Secara khusus, terdapat  pedoman penjaminan mutu di perguruan tinggi.
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PENGARUH KOM}’ETENSI GURU BERSQRTIFIKAT PENDIDIK, MASA KERJA
DAN LATAR BELAKANG SOSIALEKONOMI TERHADAPDISPLINKERJA

GURU SMK DI KABUPATEN PATI

Sﬁtlkno

Fakultas Keguruan danIlmu Pend1d3kan
- Umvers1tas Arjanawiyata, Yo gyakarta

o ::Abstract The research aims at knowmg the influence level of educator certified teacher competency,
. year of service and reasoning of economic social to work dicipline of Vocational High School

: teacher in Pati regency. This research is quantitative approach. The approach applied to analyse

. level of independent variable influence to dependent variables. Population in this research is all

. Vocational High School teacher in Pati regency which have passed certification up to the year

'_-2008 Sample is determined by 103 teachers. Sampling with proportional technique of random
' sampling. Data analyzing technique used is multiple regression linear analysis. The result of this
. research shows that influence competency of educator certified teacher. year of service and
. reasoning of economic social is significant (0,000). With coefficient of determination (R2)} 0,476 or
equally various variable dependent {teacher work discipline) axplmnable 47,6% by independent
variable competency of educator certified teacher, year of service, and reasoning of economic
* social). Result of parsially indicates that competency of educator certified teacher to have positive

' -.'szgmf‘ icant influence (0,000) to work discipline, year of service has positive significant influence

©(0,002) to work discipline and reasoning of economic social has influence is positive segnifikan

- {0,004} to work discipline. Suggest:on submitted the side of school and the teachers is (1) the side

- of school and teacher need to maintain and increase competency of educator certified teacher, (2)

- Headmaster need to consider competency, year of service, and reasoning of economic social in
choosing people who will be given addition duty additinal outside teachmg (3) the side of school
must iry to increase level of economic social of the teachers.

Kata kunci: kompetensi, disiplin, dan guru bersertifikat.

Pendahuluan

Pendidikan sebagai ujung tombak kemajuan
bangsa harus mendapat perhatian yang serius dari
semua pihak, terutama pihak-pihak yang ber-
kecimpung dalam dunia pendidikan. Kemajuan di
bidang pendidikan akan memacu kemajuan semua
bidang kehidupan. Sehingga benar dikatakan
bahwa kemajuan pendidikan merupakan cerminan
kemajuan suatu bangsa dan negara.

Melalui pendidikan akan dicetak manusia-
manusia Indonesia yang berkualitas, manusia
Indonesia yang berbudi luhur dan berilmu penge-

12

tahuan yang tinggi. Kualitas pendidikan yang baik
akan menghasilkan sumber daya manusia yang
baik pula. Dalam bidang pendidikan diharapkan
munculnya sumber daya manusia yang mem-
punyai sumber daya tinggi, bertanggung jawab,
dan mengerti tugasnya.

Faktor ked131phnan memegang peranan
vang amat pentmg dalam pelaksanaan kerja guru.
Seorang guru yang mempunyai tingkat kedi-
siplinan yang tinggi akan tetap bekerja dengan baik
walaupun tanpa diawas i oleh atasan. Seorang guru
yang disiplin tidak akan mencuri waktu kerja untuk
melakukan hal-hal lain yang tidak ada kaitannya
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